





1.1 Latar Belakang 
Kampanye Public Relations biasa dikenal sebagai salah satu kegiatan 
didalam berkomunikasi yang sudah direncanakan sebelumnya dengan sangat 
matang dan terorganisir, baik didalam sebuah perusahaan, instansi maupun 
lembaga. Kegiatan Kampanye Public Relations memiliki berbagai macam tujuan, 
salah satunya yaitu untuk mengubah suatu pemikiran atau opini masyarakat yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan maupun lembaga dalam menciptakan dampak 
yang positif serta menumbuhkan kepercayaan khalayak dan bisa mempertahankan 
citra yang baik. 
Kegiatan Kampanye Public Relations seringkali memiliki kaitan dengan 
suatu kepentingan, maka sebagai seorang humas harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menciptakan sebuah opini publik yang positif dan pada akhirnya kampanye 
tersebut dapat merubah sikap dan perilaku masyarakat menjadi lebih baik. 
Ruslan, (2005:66) menjelaskan Kampanye Public Relations bisa diartikan 
dalam arti luas dan arti sempit, dimana masing- masing artinya memiliki tujuan 
yang berbeda. Kampanye Public Relations dalam arti luas menjelaskan dan 
memotivasi publik terhadap sesuatu hal tertentu dengan cara melakukan kegiatan 
komunikasi yang dilakukan secara terus menerus agar terciptanya citra yang baik 
dimata masyarakat. Kampanye Public Relations  dalam arti sempit bertujuan 




mendapatkan kepercayaan dan menumbuhkan citra yang positif tetapi dilakukan 
melalui penyampaian pesan dan dalam jangka waktu yang continue atau 
berkelanjutan.  
Public Relations atau yang biasa disebut dengan humas merupakan suatu 
fungsi manajemen yang dapat membantu dan menciptakan serta memelihara suatu 
komunikasi diantara individu, kelompok, lembaga maupun instansi lainnya. 
Public Relations memiliki tujuan untuk meningkatkan kepekaan 
masyarakat yang sudah menjadi sasaran agar mendapatkan sebuah perhatian dan 
menumbuhkan opini yang baik bagi suatu hal dan kegiatan yang sedang 
berlangsung. Kampanye Public Relations  membahas bagaimana cara menciptakan 
sebuah citra yang baik dan menggiring opini masyarakat yang baik pula. 
 PT. Kereta Commuter Indonesia (KCI) merupakan anak dari PT. Kereta Api 
Indonesia (KAI) yang merupakan bagian dari salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang merupakan Kereta Rel Listrik atau biasa disebut KRL memiliki 
fungsi sebagai mode transportasi bagi masyarakat Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang, dan Bekasi serta sebagai solusi dalam menangani permasalahan 
kebutuhan pelayanan transportasi di Indonesia. PT. KCI merupakan salah satu 
lembaga yang melakukan kegiatan kampanye, dengan tujuan memberikan sebuah 
informasi kepada publik mengenai Protokol Kesehatan yang wajib dipatuhi pada 
saat Adaptasi Kebiasaan Baru ditengah wabah pandemi Covid- 19. 
 Pemerintah Indonesia dalam menanggulangi penyebaran virus Covid- 19 




Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), dimana masyarakat dihimbau agar tetap 
melakukan kegiatan di rumah seperti berkerja, belajar, dan beribadah. PSBB 
dilakukan pemerintah guna mengurangi tingkat penyebaran Covid- 19, selanjutnya 
pemerintah memberikan hak kepada pemerintah daerah yang sudah dianggap dapat 
menanggulangi penyebaran Covid- 19 dengan bijak untuk melaksanakan kebijakan 
Adaptasi Kebiasaan Baru atau new normal.  
 Adaptasi Kebiasaan Baru dilaksanakan diberbagai kota di Indonesia, salah 
satunya di Jabodetabek. Kebijakan tersebut tentunya untuk mendorong masyarakat 
melakukan aktivitas sebelum adanya wabah Covid- 19 tetapi tetap memperhatikan 
dan menggunakan Protokol Kesehatan terutama pada saat menggunakan jasa 
layanan transportasi umum, seperti KRL.  
 Humas PT. Kereta Commuter Indonesia memiliki salah satu tugas sebagai 
fasilitator komunikasi dalam melakukan pelayanan informasi dan komunikasi 
dengan masyarakat, seperti melakukan kampanye atau sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai protokol kesehatan yang harus dipatuhi kepada seluruh 
pengguna KRL dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru. PT. KCI dalam menanggapi 
permasalahan tersebut tentunya memiliki startegi dalam mensosialisasikan atau 
pengelolaan kampanye yang baik, salah satunya dengan melakukan kampanye 
secara bertahap kepada masyarakat dengan memanfaatkan media massa dari PT. 
KCI, seperti Website krl.co.id, Twitter @CommuterLine, Facebook 
@CommuterLine, Instagram @Commuterline, serta Youtube  Commuter Channel 
berisikan informasi mengenai protokol kesehatan yang wajib dipatuhi oleh 




tubuh, dan dianjurkan untuk mengunakan Kartu Multi Trip dimana berfungsi untuk 
mengurangi penyebaran virus melalui transaksi tunai dan kontak fisik.  
 Berdasarkan data pra penelitian observasi, peneliti melihat kampanye yang 
dilakukan oleh PT. KCI  sudah dilakukan secara baik di area KRL, seperti disetiap 
stasiun dilakukan pengecekan suhu, disediakannya hand sanitizer disetiap sudut 
stasiun, penyemprotan disinfektan disetiap gerbong kereta, serta menginformasikan 
untuk selalu memakai masker, dilarang berbicara secara langsung maupun 
menggunakan alat komunikasi handphone, menjaga jarak, serta terdapat simbol- 
simbol social distancing. 
Peneliti menggunakan lima data penelitian terdahulu yang didapat dari 
jurnal dan skripsi yang sudah ada, dimulai dari melihat berbagai penelitian yang 
sudah ada sebelumnya serta memiliki keterkaitan, kemiripan dengan penelitian 
yang sedang diteliti. Penelitian terdahulu juga memiliki tujuan untuk 
membandingkan serta menjadikan salah satu referensi dengan data yang lebih 
relevan guna mmeudahkan peneliti dalam penyusunan penelitian. 
 Penelitian yang dilaksanakan di PT. Kereta Commuter Indonesia 
dilaksanakan untuk mengetahui dan mengiterpretasikan mengenai kegiatan 
kampanye Public Relations yang dilakukan mengenai protokol kesehatan dimasa 
Adaptasi Kebiasaan Baru. Kampanye Public Relations memiliki tahapan atau 
langkah- langkah yang jelas dan terarah seperti model kampanye Ostegaard dalam 





1. Identifikasi Masalah 
Tahap pertama yaitu melakukan identifikasi masalah yang sesuai berdasar 
pada kejadian yang dialami dilapangan, setelah itu mencari sebab dan akibat 
sesuai dengan fakta yang sebenarnya 
2. Pengelolaan Kampanye 
Tahap selanjutnya atau langkah kedua yaitu melakukan pengelolaan 
kampanye yang didalamnya terdapat proses perencanaan, pelaksanaan sampai 
pada tahap evaluasi 
3. Evaluasi 
Tahap ketiga atau tahap terakhir yaitu tahapan evaluasi dimana 
dimaksudkan untuk mengoreksi dimana letak kesahalannya untuk segera 
diatasi. Tahap evaluasi ini juga biasa disebut dengan tahap pasca kampanye. 
Tahap ini difokuskan kepada efektifitas suatu kampanye dalam mengurangi 
atau bahkan menghilangkan suatu masalah. 
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivistik. Paradigma 
konstruktivistik merupakan paradigma yang membahas suatu kebenaran atau suatu 
realita sosial dan fenomena bisa diinterpretasikan. Hasil pemaknaan dan konstruksi 
yang ada didalam seorang individu terhadap sesuatu hal pasti berbeda dan tidak bisa 
disamakan, didalam penelitian ini menjelaskan kampanye Public Relations 
mengenai protokol kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru yang dilakukan oleh 
PT. Kereta Commuter Indonesia akibat adanya wabah Covid- 19. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan 




peneliti ingin bahas, guna memudahkan dalam memahami fenomena yang terjadi 
secara jelas dan menyeluruh. 
1.2 Fokus dan Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti dapat menyimpulkan fokus 
masalah penelitian ini yaitu terkait Kampanye Public Relations PT. Kereta 
Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan 
Baru. Penelitian ini berfokus kepada tahapan serta teknik dari Kampanye Public 
Relations.  
Peneliti dapat merumuskan beberapa pertanyaan terkait Kampanye Public 
Relations PT. Kereta Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa 
Adaptasi Kebiasaan Baru, yakni: 
1. Bagaimana PT. Kereta Commuter Indonesia Melakukan Identifikasi Masalah 
Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru? 
2. Bagaimana Pengelolaan Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 
Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru? 
3. Bagaimana Evaluasi Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 








1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Identifikasi Masalah Kampanye Public 
Relations PT. Kereta Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan 
dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru. 
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengelolaan Kampanye Public Relations PT. 
Kereta Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi 
Kebiasaan Baru. 
3. Untuk Mengetahui Bagaimana Evaluasi Kampanye Public Relations PT. 
Kereta Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi 
Kebiasaan Baru. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Akademisi 
Kegunaan penelitiaan secara akademisi diharapkan dapat memberi 
partisipasi dan pemahaman didalam ilmu komunikasi Public Relations khususnya 
pada Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter Indonesia mengenai 
Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru.  
1) Kegunaan Penelitian Bagi Bidang Pendidikan 
Hasil data yang terdapat didalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman, partisipasi pada perkembangan Ilmu Komunikasi 
mengenai arti Kampanye Public Relations sebagai kegiatan dimasa yang akan 
mendatang bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa/i Ilmu Komunikasi Hubungan 






2) Kegunaan Penelitian Bagi Peneliti  
Hasil data yang terdapat didalam penelitian ini, peneliti tentunya 
mendapatkan ilmu dan wawasan yang lebih luas mengenai Kampanye Public 
Relations serta dapat mengetahui tugas, fungsi pokok seorang Public Relations 
dalam sebuah lembaga ataupun Perusahaan. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
1) Kegunaan Penelitian Bagi Perusahaan 
Hasil data yang terapat didalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
dan menyampaikan sebuah informasi serta sebagai bahan pertimbangan bagi PT. 
Kereta Commuter Indonesia pada saat mengambil sebuah tindakan yang berkaitan 
dengan cara kerja Kampanye Public Relations karena hal tersebut berpengaruh bagi 
pembentukan image dan citra yang baik serta tetap terus menyadarkan masyarakat 
khususnya pengguna KRL untuk tetap terus mematuhi Protokol Kesehatan ataupun 
peraturan yang lainnya. 
2) Kegunaan Penelitian Bagi Public Relations Officer 
Hasil data yang terdapat didalam penelitian ini diharapkan dapat 
menjadikan salah satu sarana pada pengembangan wawasan serta sebagai tolak 
ukur seorang Public Relations Officer (PRO) terkait Kampanye Public Relations, 
termasuk pula bagi PRO PT. Kereta Commuter Indonesia yang memiliki tujuan 
untuk menyampaikan sebuah informasi kepada masyarakat agar tetap terus 






3) Kegunaan Penelitian Bagi Pembaca/ Masyarakat 
Hasil data yang terdapat didalam penelitian ini memberikan ilmu dan 
pengetahuan bagi para pembaca ataupun masyarakat luas mengenai Kampanye 
Public Relations serta peran dan fungsi seorang Public Relations sebagai kegiatan 
Kampanye PT. Kereta Commuter Indonesia mengenai Protokol Kesehatan dimasa 
Adaptasi Kebiasaan Baru untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat 
khususnya pengguna transportasi KRL.  
1.5 Landasan Pemikiran 
1.5.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dimulai dari melihat berbagai penelitian yang sudah 
ada sebelumnya serta memiliki kaitan, kemiripan dengan penelitian yang sedang 
diteliti oleh peneliti. Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk membandingkan, 
serta menjadikan referensi guna memudahkan peneliti dalam penyusunan 
penelitian. 
1) Strategi Kampanye Public Relations “Di Rumah Aja” Oleh Pemerintah  
Republik Indonesia Selama Wabah Covid- 19 
Penelitian terdahulu terdapat dalam Jurnal Penelitian Komunikasi oleh Syahrul 
Gunawan dan Nela Widiastuti, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Bandung 
pada tahun 2020. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat Indonesia mengenai strategi kampanye yang dilakukan pemerintah 





Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 
dengan mengumpulkan data primer (data online dari internet) dan data sekunder 
(wawancara).  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemerintah Indonesia ingin 
mensosialisasikan pentingnya masyarakat agar tetap di rumah aja guna memutus 
rantai penyebaran Covid- 19, dengan menggunakan perantara media sosial. Strategi 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, strategi publikasi dan strategi 
mempengaruhi. 
2) Kampanye Gerakan Indonesia Diet Kantong Plastik Dalam Membentuk  
Persepsi Masyarakat Bandung 
Penelitian terdahulu terdapat dalam Jurnal Manajemen Komunikasi oleh Budi 
Setiawan dan Dini Salmiyah, Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom 
pada tahun 2018. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui strategi 
kampanye mengenai meminimalisir penggunaan kantong plastik dalam membentuk 
presepsi masyarakat Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan 
data dengan cara wawancara. Penelitian ini menggunakan teori proses PR dimana 
dimulai dari mendefinisikan sebuah masalah, perencanaan, serta evaluasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Bandung mulai merasakan 
pentingnya mengurangi kantong plastic karena memiliki efek yang negatif. Strategi 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, strategi pesan, strategi komunikator dan 
strategi pengecekan pesan, tetapi hasil dalam penelitian ini belum menunjukan hasil 




3) Kampanye Public Relations dalam Mensosialisasikan Makanan Halal  
Kepada Masyarakat 
Penelitian terdahulu yang terdapat dalam Jurnal Ilmu Hubungan Masyarakat 
oleh Nur F, Syamsuddin, dan Dono D, dalam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2018. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menganalisis Kampanye Public Relations dalam mensosialisasikan 
masyarakat mengenai Makanan halal. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus, serta menggunakan 
paradigma konstruktivisme dengan mengumpulkan data melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Konsep penelitian ini menggunakan konsep dimensi 
praktis kampanye, tetapi dalam penelitian ini hanya mengambil tiga tahapan saja 
yakni, tahap perencanaan kampanye, pelaksanaan kampanye, dan evaluasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kampanye Public Relations dalam 
mensosialisasikan makanan halal kepada masyarakat sesuai dengan konsep yang 
digunakan yakni konsep dimensi praktis kampanye. 
4) Strategi Kampanye Public Relations dalam Meningkatkan kesadaran  
Masyarakat Melakukan Donor Darah pada Palang Merah Indonesia (PMI) 
Kota Makassar 
Penelitian terdahulu yang terdapat dalam skripsi oleh Ratnawati, Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Alaudin Makassar pada tahun 2017. Penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan Kampanye Public 
Relations dalam meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menggunakan 
pendekatan ilmu komunikasi dengan mengumpulkan data melalui teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data sendiri dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa startegi yang digunakan Palang Merah 
Indonesia mengenai Kapanye Public Relations dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat melakukan donor darah menggunkan strategi publikasi, dimana 
dilakukan dengan menyebarkan suatu informasi dengan bantuan perantara 
berbagai media. 
5) Kampanye Public Relations mengenai pencegahan Covid-19 oleh 
Pemerintah Kota Bekasi 
Penelitian terdahulu yang terdapat dalam Skripsi oleh Regita Putri Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 2020. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Kampanye Public Relations yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Bekasi mengenai pencegahan Covid- 19. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, pendekatan interpretatif 
dan mengunakan teori model Ostegaard, mengumpulkan sebuah data dengan 
wawancara mendalam dan dokumentasi Teknik analisis data sendiri dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kampanye Public Relations mengenai 
pencegahan Covid- 19 oleh pemerintah kota Bekasi dengan melakukan tiga 
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1.5.2 Landasan Teoritis 
Kegiatan kampanye sudah tentu diperlukan sebuah perencanaan yang 
matang dan terstruktur, suatu teori yang didalamnya terdapat berbagai konsep atau 
pengertian yang disusun secara sistematis memiliki tujuan sebagai menjelaskan 
berbagai gejala berdasarkan sebab dan akibatnya, maka dari itu suatu perencanaan 
kegiatan merupakan salah satu poin yang sangat penting didalam 
menyelenggarakan sebuah kampanye. Perencanaan kampanye harus dibuat secara 
sistematis dan terstruktur. 
Peneliti memfokuskan pada bentuk Kampanye Public Relations PT. Kereta 
Commuter Indonesia mengenai protokol kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan 
Baru, peneliti menggunakan model kampanye Public Relations Ostegaard. 
Ostegaard didalam Venus (2012:14- 17), menjelaskan bahwa suatu model 
kampanye yang dilandasi suatu rancangan program kampanye dilakukan untuk 
perubahan sosial dan diikuti dengan temuan ilmiah agar dapat. Kegiatan kampanye 
hendaknya mempunyai tahap- tahapan pra kampanye yang terarah. 
 Tahap pertama yaitu melakukan identifikasi masalah yang sesuai 
berdasarkan pada kejadian sebenarnya yang dialami dilapangan, setelah itu mencari 




menjelaskan bahwa permasalahan yang ada dapat diatasi dengan adanya kegiatan 
kampanye, maka kampanye akan dilaksanakan. 
Tahap kedua yaitu melakukan pengelolaan kampanye yang didalamnya 
terdapat proses perencanaan kampanye, pelaksanaan kampanye sampai pada tahap 
evaluasi. Tahap kedua juga dilakukan sebuah riset, yang berfungsi sebagai 
mengidentifikasi karakteristik khalayak yang dituju agar pelaksanaan kampanye 
berjalan dengan baik dan sesuai perencanaan dalam memberikan pengaruh yang 
dapat merubah sikap atau perilaku khalayak.  
Tahap terakhir atau tahap ketiga yaitu evaluasi, dimana dimaksudkan untuk 
mengoreksi dimana letak kesahalannya untuk segera diatasi. Tahap evaluasi ini juga 
biasa disebut dengan tahap pasca kampanye. Tahap ini difokuskan kepada 
efektifitas suatu kampanye dalam mengurangi atau bahkan menghilangkan suatu 
masalah yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran pada kegiatan 
yang selanjutnya akan diselenggarakan. 
1.5.3 Landasan Konseptual 
1) Public Relations 
Public Relations merupakan suatu fungsi manajemen yang dapat membantu dan 
menciptakan suatu komunikasi diantara individu, kelompok, maupun lembaga 
lainnya serta secara umum menyebarkan suatu informasi kepada publikmya untuk 
memperoleh pengertian dan pengakuan dari publiknya. 
Public Relations memiliki tujuan untuk meningkatkan kepekaan masyarakat 
yang sudah menjadi sasaran agar mendapatkan sebuah perhatian dan menumbuhkan 




Public Relations  membahas bagaimana cara menciptakan sebuah citra yang baik 
dan menggiring opini masyarakat yang baik pula. 
Jefkins (2004: 10) menjelaskan bahwa Public Relations merupakan seluruh  
bagian dalam bentuk komunikasi yang sudah terencana, baik dari dalam maupun  
dari luar, antara satu individu dengan individu lainnya, antara suatu organisasi  
dengan semua khalayaknya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan  
dengan saling mengerti satu sama lain. 
Public Relations memiliki definisi yang dapat disimpulkan yakni, Public 
Relations merupakan suatu fungsi manajemen untuk membentuk suatu pemahaman 
yang sama satu sama lain didalam berkomunikasi kepada publiknya yang bertujuan 
untuk merubah sikap dan opini publik terhadap perusahaan maupun lembaga yang 
berkaitan. 
2) Kampanye Public Relations 
Kampanye Public Relations biasa dikenal sebagai salah satu kegiatan didalam 
berkomunikasi yang sudah direncanakan sebelumnya dengan sangat matang dan 
terorganisir,  baik didalam sebuah perusahaan, instansi maupun lembaga. Kegiatan 
Kampanye Public Relations memiliki berbagai macam tujuan, salah satunya yaitu 
untuk mengubah suatu pemikiran atau opini masyarakat yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan maupun lembaga dalam menciptakan dampak yang positif serta 
menumbuhkan kepercayaan khalayak dan bisa mempertahankan citra yang baik. 
Kegiatan Kampanye Public Relations seringkali memiliki kaitan dengan suatu 
kepentingan. Kepentingan yang sebelumnya sudah direncanakan agar tercapai, 




sebuah opini publik yang positif dan pada akhirnya kampanye tersebut dapat 
merubah sikap dan perilaku masyarakat menjadi lebih baik. 
Ruslan, (2005:66) menjelaskan Kampanye Public Relations bisa diartikan 
dalam arti luas dan arti sempit, dimana masing- masing artinya memiliki tujuan 
yang berbeda pula. Kampanye Public Relations  dalam arti luas menjelaskan dan 
memotivasi publik terhadap sesuatu hal tertentu dengan cara melakukan kegiatan 
komunikasi yang dilakukan secara terus menerus agar terciptanya citra yang baik 
dimata masyarakat. Kampanye Public Relations  dalam arti sempit bertujuan 
menumbuhkan dan menggiring opini yang baik terhadap suatu hal agar 
mendapatkan kepercayaan dan menumbuhkan citra yang positif tetapi dilakukan 
















Tabel 2. Kerangka Konseptual Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 
Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan Di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru 
 
 
       
 




1.6 Langkah- langkah Penelitian 
1.6.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PT. Kereta Commuter Indonesia yang beralamat 
di Jl. Ir. H. Djuanda 1, RT 08/01, Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. 
Lokasi penelitian di PT. Kereta Commuter Indonesia dipilih berdasarkan objek 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, yakni Kampanye Public Relations PT. 





Kampanye Public Relations  
Model Kampanye Ostegaard 
Identifikasi Masalah Pengelolaan Kampanye Evaluasi 
Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 
Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan Di Masa 




1.6.2 Paradigma dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma konstrutivistik. Konstruktivistik 
sendiri menjelaskan bahwa kejadian sosial memiliki bentuk yang beraneka ragam, 
karena hal tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman sosial, bersifat lengkap dan 
fokus kepada orang yang melakukan. Paradigma konstruktivistik dapat dianalisis 
melalui bagaimana cara berpikir seseorang yang diawali dengan melakukan 
pemahaman dan memberikan arti pada perilakunya. 
Peneliti menggunakan paradigma konstruktivistik, karena peneliti ingin 
mendapatkan dan menginterpretasikan informasi yang didapatkan terhadap 
kejadian sosial yang terjadi. Paradigma konstruktivistik memandang bahwa 
kejadian sosial tidak dapat disamaratakan disetiap masing- masing individu.  
Abimanyu, (2008: 22) menjelaskan bahwa paradigma konstruktivistik 
merupakan pendekatan kepada seseorang yang secara langsung bisa dapat 
membangun dan mendapatkan pengetahuan dan kejadian yang sebenarnya 
didasarkan kepada pengalaman sendiri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif dalam melakukan 
penelitian. Pendekatan interpretatif mengasumsikan bahwa kegiatan sosial sebagai 
sesuatu yang utuh dan memiliki makna yang dihasilkan dari suatu peristiwa dan 
dilakukan secara terperinci dan menyeluruh terhadap objek dibalik data yang ada. 
Pendekatan interpretatif melihat bahwa metode penelitian ilmiah tidak cukup untuk 
menjelaskan kegiatan manusia secara menyeluruh, sehingga perlu adanya unsur 




interpretatif bersifat menyeluruh dan tidak kaku terhadap objek yang diteliti dengan 
menyesuaikan fakta dan makna sosial yang ada. 
Penelitian menggunakan pendekatan interpretatif yang dilandaskan pada 
paradigma konstruktivistik guna dapat mengetahui, memahami dan menggali 
pengalaman dari objek yang diteliti serta untuk meneliti suatu kampanye Public 
Relations PT. Kereta Commuter Indonesia mengenai Protokol Kesehatan dimasa 
Adaptasi Kebiasaan Baru, dengan menggunakan pendekatan ini tentunya 
memudahkan peneliti dalam mencari kebutuhan data. 
1.6.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 
kualtiatatif menjelaskan atau menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi, serta 
menitikberatkan kepada hasil observasi. Nawawi, (2005: 63) menjelaskan bahwa 
metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang menjelaskan dan menganalisis 
keadaan, subjek dan objek suatu penelitian yang tentunya dilandasi suatu fakta yang 
sudah sesuai dengan kenyataannya.  
Penelitian metode dskriptif kualitatif ini, peneliti menjelaskan serta 
menganalisis hasil penelitian dan memberikan gambaran secara menyeluruh dan 
lengkap mengenai proses dan tahapan Kampanye Public Relations PT. Kereta 








1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data 
1) Jenis Data 
Peneliti menggunakan data kualitatif, dimana jenis data didalamnya bukan 
berbentuk angka melainkan dalam bentuk tulisan yang diperoleh dari hasil 
wawancara, diskusi, observasi, dokumentasi. Data tersebut akan menggambarkan 
suatu kegiatan Kampanye Publis Relations PT. Kereta Commuter Indonesia 
mengenai Protokol Kesehatan di masa Adaptasi Kebiasaan Baru. 
Jenis data yang tertera, antara lain: 
1. Data mengenai Identifikasi Masalah Kampanye Public Relations PT. Kereta 
Commuter Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adapatasi 
Kebiasaan Baru. 
2. Data mengenai Pengelolaan Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 
Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adapatasi Kebiasaan Baru. 
3. Data mengenai Evaluasi Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter 
Indonesia Mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adapatasi Kebiasaan Baru. 
2) Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni data primer dan data 
sekunder yang bertujuan untuk mendapatkan serta mengumpulkan data- data yang 
diperoleh secara langsung melalui dari narasumber dan data dilapangan. 
1. Data Primer 
Sumber data primer dari data penelitian ini merupakan sumber utama dan data 
tersebut diperoleh secara langsung oleh peneliti sebagai objek penelitian, yakni PT. 




dibidang kehumasan. Sumber data primer sendiri digunakan untuk menjawab 
berbagai macam pertanyaan penelitian mengenai rencana dan pelaksana didalam 
kegiatan Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter Indonesia Mengenai 
Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder dari penelitian ini merupakan data yang tidak didapat 
langsung dari informan atau narasumber, melainkan dari website resmi lembaga, 
media sosial resmi lembaga, penelitian terdahulu serta jurnal yang memiliki kaitan 
dengan penelitian. 
Sumber data sekunder yang didapat peneliti dalam penelitian ini, yakni melalui 
akun resmi sosial media dari PT. Kereta Commuter Indonesia, seperti instagram, 
twitter, youtube, facebook serta website. PT. Kereta Commuter Indonesia 
menginformasikan kampanye tersebut dengan membuat berbagai infografis yang di 
desain menarik serta penyampaian pesan yang sangat informative, dan mudah 
dipahami oleh masyarakat khususnya pengguna Commuter Line.  
1.6.5 Penentuan Informan atau Unit Penelitian 
Penelitian kualitatif tentunya tidak menggunakan data seperti penelitian 
kuantitatif yaitu jumlah sample. Penentuan informan merupakan salah satu aspek 
penting, khususnya pada saat pemilihan teknik yang tepat. Sugiyono, (2008: 53) 
menjelaskan teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni teknik 
pengambilan sumber data yang dapat mengetahui informasi mengenai penelitian 
yang diteliti, seperti bagian humas PT. Kereta Commuter Indonesia, guna bertujuan 




Kriteria yang digunakan pada saat menentukan informan, yaitu mengetahui 
permasalahan yang sedang diteliti, mengetahui dan mengikuti kegiatan 
kampanyeyang dilakukan, dapat memberikan informasi secara faktual dan lengkap 
mengenai kegiatan kampanye. Informan didalam penelitian ini, yaitu Bagian 
Humas/ Supervisor External Relations  PT. Kereta Commuter Indonesia, Staff PT. 
Kereta Commuter Indonesia dan Masyarakat Pengguna Kereta Rel Listrik (KRL) 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
Analisis deskriptif memiliki kelebihan, salah satunya yaitu ketika peneliti 
menggunakan berbagai referensi data yang bisa dikatakan fokus. Referensi datanya 
bisa meliputi sebuah file dokumen, arsip, mewawancara, observasi lapangan, 
bahkan sesuatu seperti hardfile, didalam penelitian ini tentunya memiliki data yang 
dibutuhkan dengan pengumpulannya sebagai berikut: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara dilakukan sebagai salah satu dalam metode pengumpulan data 
ketika peneliti ingin menemukan permasalahan yang dapat diteliti lebih lanjut dan 
terstruktur. Peneliti memilih wawancara mendalam sebagai tenik pengumpulan 
data, yang tentunya memiliki pertanyaan- pertanyaan sebagai bahan pedoman 
wawancara. 
Ardianto, (2010: 178) menjelaskan dan membagi beberapa karakteristik 
mengenai wawancara mendalam yakni, subjek yang diwawancarai sedikit bahkan 
dapat dilakukan satu orang saja, seperti peneliti memilih bagian humas PT. Kereta 




Wawancara mendalam merupakan kegiatan Tanya- jawab antara dua orang 
untuk memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan oleh peneliti serta dapat 
dikembangkan sebagai data penelitian yang lengkap, terstruktur dan rinci 
khususnya yang berkaitan mengenai Kampanye Public Relations PT. Kereta 
Commuter Indonesia mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan 
Baru. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam melakukan teknik pengumpulan data, 
peneliti melakukan wawancara dengan narasumber kunci yakni bapak Rizki selaku 
Supervisor External Relations PT. Kereta Commuter Indonesia, wawancara terebut 
dilakukan secara online melalui media Zoom Meeting, peneliti mendapatkan 
informasi mengenai seperti apa kampanye Public Relations mengenai protokol 
kesehatan yang dilakukan oleh PT. Kereta Commuter Indonesia di masa Adaptasi 
Kebiasaan Baru.  
Peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber pelengkap, yakni 
Garuda Kencana selaku Pengguna KRL yang sudah mengetahui kampanye yang 
dilakukan oleh PT. Kereta Commuter Indonesia mengenai protokol kesehatan di 
masa adaptasi kebiasaan baru yang tentunya adanya kampanye tersebut dapat 
mengurangi penyebaran virus Covid- 19 dibidang jasa transportasi. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan yang melakukan pengamatan oleh 
seseorang dengan terencana dengan tujuan untuk  mendapatkan informasi data yang 
diperlukan dan akan diproses untuk kebutuhan penelitian. Kriyantono (2008:33) 




langsung tanpa adanya orang lain karena untuk melihat secara langsung kegiatan 
apa saja yang sedang dilaksanakan. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara datang langsung dan melihat 
langsung kegiatan Kampanye Public Relations PT. Kereta Commuter Indonesia 
mengenai Protokol Kesehatan dimasa Adaptasi Kebiasaan Baru, khususnya pada 
Stasiun Bekasi dan Juanda. Peneliti melihat kegiatan kampanye secara langsung 
mengenai protokol kesehatan seperti mewajibkan pengguna KRL mengunakan 
masker, menjaga jarak, pengecekan suhu tubuh, serta terdapat hand sanitizer di 
setiap sudut stasiun serta peneliti melakukan observasi sesuai dengan fenomena 
yang terjadi. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan data yang berisikan informasi yang telah 
disimpan atau didokumentasikan sebagai arsip, metode dokumentasi juga dianggap 
lebih efisien dalam segi waktu karena dapat mengehamat waktu dibanding metode 
lainnya. Sugiyono, (2011: 329) menjelaskan bawah metode dokumentasi catatan 
suatu peristiwa yang sudah terjadi, dalam bentuk tulisan, gambar dan lain 
sebagainya. Metode dokumentasi merupakan salah satu metode yang memudahkan 
peneliti dalam mencari informasi data secara detail terkait Kampanye Public 
Relations PT. Kereta Commuter Indonesia mengenai Protokol Kesehatan dimasa 
Adaptasi Kebiasaan Baru. 
Peneliti mendapatkan hasil dokumentasi tersebut melalui akun resmi sosial 
media dari PT. Kereta Commuter Indonesia, seperti instagram, twitter, youtube, 




kampanye tersebut dengan membuat berbagai infografis yang di desain menarik 
serta penyampaian pesan yang sangat informatif, dan mudah dipahami oleh 
masyarakat khususnya pengguna Commuter Line. 
1.6.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses pencarian, mengolah serta menyusun 
secara sistematis dan terstruktur dari hasil data yang didapat melalui hasi 
wawancara, dokumentasi, observasi dimulai dengan mengatur urutan sebuah data 
hingga membuat kategori dan kesimpulan, hal tersebut bertujuan agar dapat 
dipahami oleh peneliti maupun pembaca. 
Proses tersebut dimulai dari mengumpulkan data yang didapat dari berbagai 
sumber, dalam melakukan analisis data terdapat tiga kegiatan menurut Miles 
Huberman, yakni: 
1.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses memilih atau memilah, penyederhanaan data 
serta mengabstrakan sebuah data yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan 
guna mencari pokok tema secara rinci dan jelas. Peneliti berfokus kepada data yang 
telah diambil dari beberapa referensi, seperti website dan artikel mengenai Protokol 
Kesehatan serta peryataan dari informan yang berasal dari transkrip draft 
wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan supervisor external relations 
PT. Kereta Commuter Indonesia dan dengan salah satu penumpang pengguna jasa 
transportasi Commuter line, dalam wawancara tersebut peneliti mendapatkan data 
terkait adanya kampanye yang dilakukan oleh PT. KCI mengenai protokol kesehata 




melakukan kampanye melalui perantara media sosial yang dapat dilihat oleh 
siapapun terkhusus pengguna KRL. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan mengumpulkan suatu informasi yang 
sudah tersusun dan terorganisasikan secara lengkap guna mudah dimengerti, 
kemudian data tersebut dikategorikan, maka akan memberikan kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan adanya tindakan yang dilakukan. Peneliti melakukan 
penyajian data melalui data yang sudah diperoleh dari hasil wawancara maupun 
referensi dari media sosial PT. KCI, penyajian data tersebut peneliti memilah data 
yang sudah didapatkan agar mendapatkan data yang memiliki relevansi dan 
memiliki keterkaitan yang kuat sesuai dengan tema dan informasi yang dilakukan 
oleh peneliti. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan seorang peneliti 
secara berkelanjutan, dengan menarik kesimpulan dari awal data atau informasi 
yang didapat, kemudian direduksi serta disusun dengan mencari sebab dan akibat 
lalu menginterpretasikan sesuai dengan data yang sudah didapat sampai dengan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang sesuai dengan data yang ada. Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan setelah melalui tahapan reduksi data serta 
penyajian data, kesimpulan tersebut menjelaskan informasi suatu data yang 
diperoleh menjadi lebih mudah dipahami serta mendapatkan sebuah data yang 
akurat berdasarkan kejadian sebenarnya di PT. Kereta Commuter Indonesia.
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